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Abstract 

 

The quality of elementary schools in improving their school quality is 

influenced by how the principal realizes his leadership style. However, it turns 

out that there are still several schools that experience several obstacles in 

maintaining the sustainability of collaborative activities such as teacher 

learning communities (kombel), for example in the form of limited time from 

teachers, and minimal and less responsive leadership support from the 

principal. This study aims to examine the participatory leadership of the 

principal and see how it affects the sustainability of the teacher learning 

community (kombel) at SDN SN Sungai Miai 5 Banjarmasin. The method used 

in this study is a descriptive qualitative approach through a case study design. 

Data were obtained through structured interviews, non-participant 

observation, and documentation review, then analyzed again using thematic 

analysis techniques by Braun & Clarke (2019). The results of the study show 

that in carrying out his leadership practices, the principal involves teachers in 

various activities at school, uses two-way communication, and decision-

making also uses deliberation and consensus. A positive impact of the 

realization of this leadership style is seen in changes in increased teacher 

participation in various activities, for example the frequency of kombel 

implementation has increased, thus forming a collaborative work culture. This 

shows that the principal’s participatory leadership is effective in encouraging 

consistent implementation of complex and collaborative culture and increasing 

teacher professionalism. 

 

Keywords:  Participatory Leadership Style, Sustainability Of Learning 

Communities, School Leadership Role 
 

Abstrak 

 

Kualitas sekolah dasar dalam meningkatkan mutu sekolah nya dipengaruhi oleh bagaimana kepala sekolah 

merealisasikan gaya kepemimpinannya. Meskipun demikian, ternyata masih terdapat beberapa sekolah yang 

mengalami  hambatan dalam menjaga keberlangsungan kegiatan kolaboratif seperti komunitas belajar guru 

(kombel), misalnya berupa keterbatasan waktu dari guru, dan dukungan kepemimpinan kepala sekolah yang 

minim dan kurang responsif. Penelitian ini bertujuan  untuk mengkaji  kepemimpinan partisipatif kepala 

sekolah  dan melihat bagaimana pengaruhnya terhadap keberlangsungan komunitas belajar guru (kombel) di 

SDN SN Sungai Miai 5 Banjarmasin. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian  ini yaitu dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif melalui desain studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara terstruktur, 

observasi nonpartisipan, dan telaah dokumentasi, lalu dianalisis lagi melalui teknik analisis tematik oleh 

Braun & Clarke (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menjalankan praktik kepemimpinannya 

kepala sekolah melibatkan guru dalam berbagai kegiatan disekolah, menggunakan komunikasi yang bersifat 

dua arah,  pengambilan keputusan juga menggunakan musyawarah dan mufakat. Terlihat dampak positif 
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dari realisasi gaya kepemimpinan ini yaitu pada perubahan peningkatan partisipasi guru dalam berbagai 

kegiatan, misalnya  frekuensi pelaksanaan kombel meningkat sehingga terbentuk budaya kerja yang 

kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif kepala sekolah efektif dalam mendorong 

konsistensi pelaksanaan kombel dan budaya kolaboratif serta profesionalisme guru meningkat. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Keberlangsungan Kombel, Peran Pemimpin Sekolah 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan peningkatan mutu sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh cara kepala sekolah 

dalam mengarahkan, mengatur serta memanfaatkan sumber daya dan juga potensi yang dimiliki 

seluruh warga sekolah (Aslamiah et al., 2023). Menurut Depdiknas (2006) dan Permendiknas 

Nomor 13 Tahun 2007, menjelaskan  bahwa peran kepala sekolah sebagai pendidik, pengawas 

dalam pembelajaran, pengelola sumber daya, pembentuk suasana kerja yang positif, sekaligus 

pengarah dan penggerak inovasi memiliki fungsi yang sangat krusial dalam memajukan kualitas 

sekolah. Beberapa kompetensi dasar yang perlu dikuasai kepala sekolah agar bisa merealisasikan 

peran yang cukup kompleks tersebut diantaranya kemampuan manajerial dan sosial, serta keahlian 

supervisi dan jiwa kewirausahaan (Solihah & Iskandar 2023). Dengan demikian, kondisi ideal 

kepemimpinan kepala sekolah akan nampak ketika kepala sekolah menjalin kerja sama, 

menerapkan komunikasi terbuka dan memperdayakan guru secara berkelanjutan sehingga kualitas 

sekolah akan meningkat.  

 Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di SDN SN Sungai Miai 5 Banjarmasin, 

kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat partisipatif memberikan dampak positif pada salah satu 

program sekolah yaitu komunitas belajar guru (Kombel). Hasil penelitian menunjukkan program 

kombel mengalami perubahan pola kegiatan setelah kepala sekolah mulai melibatkan guru dalam 

berbagai tahapan kegiatan, mulai dari perancangan agenda kombel sampai proses akhir evaluasi 

kegiatan. Pola kegiatan kombel yang sebelumnya dilaksanakan perbulan, namun setelah kepala 

sekolah mulai menerapkan kepemimpinan partisipatif  meningkat menjadi perminggu, dengan 

minggu terkahir diakhir bulan dijadikan waktu jeda sebagai persiapan agenda kegiatan dibulan 

berikutnya. Perubahan pola kegiatan ini sejalan dengan pandangan  bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah yang melibatkan guru dalam setiap aspek kegiatan sekolah dapat meningkatkan tanggung 

jawab dan jiwa profesional mereka (Lin et al., 2022; Agustin et al., 2022).  

Meskipun pola kegiatan kombel mengalami peningkatan konsistensi, pelaksanaannya tidak 

terlepas dari hambatan dan tantangan yang ada. Beberapa kegiatan perlu di koordinasikan ulang 

karena pemadaman listrik, kurangnya fasilitas dan ketika guru mengikuti pelatihan diluar sekolah. 

Hal ini sejalan dengan Hidayah et al. (2024)  bahwa kurangnya fasilitas dan sarana serta waktu dari 

guru akan mengakibatkan pelaksanaan kegiatan komunitas belajar tidak berjalan sebagaimana 

mestinya. Hambatan serupa muncul ketika kepala sekolah tidak bisa berhadir, namun beliau tetap 

melakukan pemantauan terkait diskusi yang sedang dibahas dan memberikan kritik dan saran 

dipertemuan selanjutnya. Sejalan dengan Wang et al. (2022) yang menegaskan kepemimpinan 

partisipatif akan menjaga keberlangsungan organisasi ketika dibersamai komunikasi dua arah dan 

pengawasan kolektif. Meskipun hambatan  dan tantangan  muncul, kegiatan kombel tetap berjalan 

secara konsisten, Diperkuat oleh Nguyen et al. (2024) bahwa dukungan kepemimpinan yang 

partisipatif akan berdampak pada keberlanjutan komunitas.  
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Penelitian terkait kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat parsitipatif telah banyak 

dilakukan di berbagai jenjang pendidikan. Namun, kebanyakan berfokus hanya pada jenjang SMP 

dan SMA. Penelitian Rehan & Pramono (2024)  menunjukkan  kepemimpinan partisipatif kepala 

sekolah dijenjang  SMP dalam memfasilitasi guru  meningkatkan budaya kerja yang kolaboratif. 

Penelitian Setyorini et al. (2023) di jenjang SMA membahas pengaruh motivasi dan kualitas kerja 

guru melalui penerapan kepemimpinan partisipatif kepala sekolah. Dijenjang sekolah dasar 

cenderung membahas peningkatan profesionalisme guru dari penerapan kepemimpinan kepala 

sekolah yang partisipatif (Ibrahim et al., 2022) . Hal ini menunjukkan bahwa terdapat celah 

penelitian yang perlu dikaji mengenai bagaimana kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam 

mendorong keberlangsungan program sekolah seperti kombel di sekolah dasar.  

Penelitian ini menghadirkan kebaruan  dengan fokus perhatian untuk menjaga 

keberlangsungan kombel, diterapkan kepemimpinan kepala sekolah yang partisipatif. Fokus 

perhatian tersebut menjadi penting karena biasanya kegiatan komunitas guru terdapat beberapa 

hambatan berupa keterbatasan fasilitas, minimnya waktu, dan dukungan kepemimpinan yang 

kurang optimal (Pramita & Rifameutia, (2025).  Apabila hambatan tersebut tidak segera diatasi, 

komunitas belajar guru akan menjadi formalitas dan sarana peningkatan kompetensi guru gagal 

diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini menggambarkan bagaimana praktik gaya kepemimpinan 

partisipatif kepala sekolah dalam mendorong keberlangsungan kegiatan komunitas belajar guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam penerapan  kepemimpinan 

partisipatif kepala sekolah di SDN SN Sungai Miai 5 Banjarmasin  pada konteks kegiatan komunitas 

belajar guru (Kombel). Pada penelitian ini disajikan gambaran kepala sekolah dalam memastikan 

kegiatan kombel konsisten  dilaksanakan.  Melalui komunikasi terbuka dan  kolaborasi antar guru, 

menunjukkan peran kepemimpinan kepala sekolah berdampak positif terhadap keberlangsungan 

program. Peran kepemimpinan partisipatif juga dikaji lebih dalam bagaimana pengaruhnya terhadap 

kesinambungan dan efektivitas kegiatan kombel.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus 

untuk menelusuri secara mendalam bagaimana kepala sekolah menggunakan kepemimpinan 

partisipatif yang berdampak pada sejauh mana keberlangsungan kombel meningkat. Melalui 

pendekatan ini kondisi yang sebenarnya terjadi bisa dipahami sesuai fakta yang ada. Sejalan dengan 

Green et al. (2022) bahwa studi kasus dapat memberikan solusi saat peneliti perlu mengeksplorasi 

fenomena secara mendalam. Hal ini diperkuat dengan pendapat Creswell & Poth (2016) yang 

menegaskan bahwa studi kasus mampu menggambarkan suatu tahapan dan interaksi antar individu 

dalam konteks pendidikan secara mendalam. Pendekatan ini memberikan dampak positif bagi 

peneliti untuk mengetahui berbagai aspek kepemimpinan yang mempengaruhi dinamika 

pengambilan keputusan dan kerja sama yang dijalin di sekolah dasar (Kamaludin, 2024). 

Lokasi penelitian bertempat di SDN SN Sungai Miai 5 Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 

Sekolah ini dipilih karena kepemimpinan kepala sekolahnya bersifat parsitipatif yang aktif dalam 

melibatkan guru dalam setiap proses kegiatan kombel. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah 

dan dua orang guru yang terlibat langsung dalam proses kombel diantaranya ada yang sebagai 

anggota dan sekretaris kombel. Penelitian dilakukan selama dua bulan, dimulai dari bulan 



   

   

 
 
 

12505 

 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 6, Desember 2025 – Januari 2026 

E-ISSN : 3046-4560 

 

September hingga Oktober 2025, dengan memfokuskan pada bagaimana kepemimpinan kepala 

sekolah yang bersifat partisipatif berpengaruh langsung terhadap konsistensi kombel.  

Data dikumpulkan dengan menggunakan tiga teknik, yaitu wawancara terstruktur, observasi 

nonpartisipatif, serta telaah dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan dua 

orang guru yang berlangsung selama 45-60 menit. Pertanyaannya terkait pendelegasian tugas guru, 

cara pengambilan keputusan, komunikasi yang terbuka dan bentuk kerja sama antar guru. Observasi 

dilihat dari kepala sekolah dalam memfasilitasi diskusi antar guru dan memberi kritik dan saran. 

Dokumentasi seperti hasil rapat dan daftar hadir peserta kombel digunakan untuk kelengkapan 

informasi. Informasi yang didapat agar konsisten dan akurat digunakan triangulasi menurut (Vivek 

et al., 2023).  

Data yang sudah didapatkan dianalisis lagi dengan menggunakan teknik analisis tematik dari 

(Braun & Clarke, 2019). Proses analisis tematik dimulai dari membaca data hasil wawancara 

dengan berulang agar bisa memahami konteks yang diteliti, selanjutnya pada bagian-bagian yang 

dianggap penting seperti bentuk komunikasi guru, pembagian tugas, pemberdayaan guru dan proses 

evaluasi di beri kode awal. Beberapa tema yang dianggap mewakili pola yang muncul pada data 

dikelompokkan menjadi empat tema utama berikut; peran gaya kepemimpinan partisipatif dalam 

perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi kegiatan kombel; dampak kepemimpinan partisipatif 

terhadap konsistensi kombel; hambatan dalam pelaksanaannya; serta solusi dari hambatan yang 

muncul. Sebelum disusun menjadi uraian deskriptif dalam hasil penelitian, keseluruhan tema pokok 

tersebut ditinjau ulang agar sesuai dengan data yang diperoleh dilapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peran Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah Dalam Melibatkan Guru Pada 

Proses Kegiatan Komunitas Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah dalam setiap tahapan pelaksanaan 

kombel, menempatkan guru disetiap pelaksanaan kegiatan sebagai bagian yang penting. Pelibatan 

guru terlihat dari tahapan perencanaan kegiatan, pelaksanaannya hingga evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, kepala sekolah memberi ruang bagi guru untuk mengemukakan pendapatnya terkait 

tema kombel yang perlu dibahas disetiap minggunya, tindak lanjut dan waktu pelaksanaan yang 

dianggap perlu dikoordinasikan ulang. Berdasarkan hal tersebut kepala sekolah tidak memberikan 

arahan sepihak melainkan membangun kerja sama dengan guru. Hasil rapat kegiatan menunjukkan 

keputusan diambil dari kesepakatan bersama, bukan berdasarkan keputusan sepihak dari kepala 

sekolah. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara guru yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

rapat, kepala sekolah hanya bertindak sebagai pendamping daripada pengambil keputusan utama. 

Dengan demikian, gaya kepemimpinan partisipatif yang digunakan kepala sekolah bersifat terbuka 

bukan memaksa.  

Dampak Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah Dalam Mendorong Konsistensi 

Pelaksanaan Kegiatan Komunitas Belajar 

Dampak dari gaya kepemimpinan partisipatif terlihat pada meningkatnya konsistensi 

pelaksanaan kegiatan, Jika sebelumnya Kombel hanya berlangsung sebulan sekali, kini 

frekuensinya berubah menjadi satu minggu sekali berkat keterlibatan aktif guru. Berdasarkan hasil 
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dokumentasi pada saat melakukan penelitian, kombel selalu berjalan rutin setiap bulan, tingkat 

kehadiran guru meningkat, dan aktivitas diskusi lebih aktif. Terbukti dari daftar hadir guru dan 

notulensi rapat kegiatan. Pada saat rapat kegiatan program kombel, guru merasa dihargai karena 

pendapat mereka didengarkan dan diakomodasi, sehingga mereka lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif. Observasi juga menunjukkan bahwa kepala sekolah kerap memberi umpan 

balik positif terhadap ide guru yang dituangkan dalam kegiatan tindak lanjut. Tampak adanya 

perubahan signifikan dalam metode mengajar guru setelah mengikuti Kombel, sebelumnya mereka 

cenderung menggunakan metode pembelajaran pasif, di mana siswa hanya duduk di bangku sambil 

mendengarkan penjelasan guru tanpa banyak interaksi atau kegiatan praktik. Setelah mengikuti 

Kombel, guru mulai menerapkan metode yang lebih interaktif, termasuk kegiatan berjalan-jalan di 

kelas, diskusi kelompok, dan penggunaan media visual maupun audio untuk memperkaya 

pengalaman dan minat belajar siswa.    

Tantangan Dan Hambatan Dalam Peran Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah 

Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Komunitas Belajar 

Pada pelaksanaanya, masih terdapat beberapa hambatan yang dialami baik bersifat internal 

maupun eksternal. Hambatan tersebut seperti jadwal yang bertabrakan dengan kegiatan sekolah 

lain, banyaknya tugas administrasi, serta gangguan teknis seperti pemadaman listrik. Berdasarkan 

hasil wawancara, jika terjadi gangguan seperti mati listrik, kegiatan umumnya dipindahkan ke 

jadwal lain agar seluruh guru dapat mengikuti kegiatan secara optimal.  Kepala sekolah bersama 

tim komunitas belajar guru menjadwalkan ulang kegiatan agar semua guru tetap dapat mengikuti 

sesi  diskusi dengan kondusif, menunjukkan fleksibilitas dan kemampuan manajerial dalam 

menghadapi kendala. Kepala sekolah memastikan bahwa perubahan jadwal tidak mengurangi 

kualitas maupun tujuan Kombel. 

Solusi Dari Hambatan Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah Terhadap 

Pelaksanaan Kegiatan Komunitas Belajar 

Ketika pelaksanaan kombel tidak bisa dilaksanakan sesuai rencana karena padatnya kegiatan 

sekolah yang mendesak dan minimnya waktu yang dimiliki guru,  maka solusi yang diterapkan 

yaitu kepala sekolah bersama dengan guru menyusun jadwal bulanan kegiatan yang tetap, sehingga 

sekolah dan guru memiliki acuan yang jelas. Pembentukan tim inti kombel juga sangat membantu 

untuk mengkoordinasikan bahasan diskusi dan mengatur kebutuhan teknis yang diperlukan. Grup 

WhaatsApp dijadikan sarana komunikasi tambahan bagi guru dan kepala sekolah, ketika terdapat 

informasi tambahan dan perubahan waktu kegiatan bisa tersampaikan dengan mudah. Selain itu, 

pendekatan personal dari kepala sekolah dilakukan untuk memberikan perhatian kepada guru yang 

jarang berhadir dalam kombel dengan  menanyakan alasan ketidakhadirannya serta memberikan 

dorongan dan motivasi agar lebih aktif. Pendekatan ini dinilai tidak hanya berfokus pada aspek 

manajerial, namun juga memahami betapa pentingnya dukungan personal kepala sekolah dalam  

aspek emosional dan sosial guru. 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kepala sekolah dalam pengelolaan 

kombel berpengaruh secara signifikan pada pola kerja guru. Partisipasi guru awalnya  hanya sebagai 

pelaksana kegiatan. Namun, setelah diterapkan pendekatan partisipatif, kepala sekolah memberi 
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ruang bagi guru untuk menyampaikan pendapatnya sehingga peran guru berubah menjadi mitra 

dalam penentuan arah kegiatan. Proses perencanaan dan keputusan yang diambil berlangsung 

melalui diskusi dua arah. Berdasarkan hasil wawancara pengambilan keputusan terkait perubahan 

frekuensi jadwal kegiatan, diambil melalui kesepakatan bersama antara kepala sekolah dan guru. 

Hal ini sejalan dengan beberapa temuan penelitian yang menunjukkan keikutsertaan guru dalam 

penentuan kebijakan sekolah menanamkan rasa kepemilikan dan komitmen mereka (Anwar et al., 

2022;  Riyannie et al., 2024; Sari et al., 2023; Yeap & Ali, 2025). Dengan kata lain, keberlangsungan 

kombel muncul selain dari partisipasi aktif guru juga disertai oleh rasa tanggung jawab mereka. 

Pelibatan guru tidak berhenti pada tahap perencanaan, ditemukan juga pada proses 

pelaksanaan kombel melalui pendekatan kepemimpinan yang partisipatif guru terlibat dalam 

menyampaikan ide dan inovasi dalam pembelajaran. Berdasarkan wawancara kepala sekolah, 

dijelaskan bahwa media pembelajaran yang kreatif dan strategi yang efektif sudah dikembangkan 

setelah guru merealisasikan hasil diskusi kegiatan kombel. Hal ini sejalan dengan Efni et al. (2023)  

bahwa kepemimpinan partisipatif dan budaya kerja yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan 

guru dalam kegiatan sekolah. Wahib (2023) juga menemukan bahwa peningkatan kualitas kerja 

pendidik dipengaruhi oleh lingkungan dan kepemimpinan kepala sekolahnya. Diiperkuat oleh 

penelitian  Putri & Dedy (2025) dan Jannah & Suriasnyah (2021)  yang menjelaskan bahwa 

profesionalisme dan motivasi guru dipengaruhi oleh kepemimpinan inklusif. Dengan demikian, 

pelibatan guru secara aktif dapat memperkuat budaya dan solidaritas kerja mereka. 

Pendekatan kepemimpinan kepala sekolah ini juga berdampak signifikan pada praktik 

mengajar di kelas. Dari hasil wawancara seorang guru menjelaskan dalam pembelajaran dikelas 

sebelumnya ia menggunakan metode ceramah. Namun, setelah mengikuti kombel ia memperoleh 

banyak masukan dan contoh praktik baik dari rekan-rekannya, sehingga dalam pembelajaran 

dikelas dia menerapkan pendekatan yang lebih bervariasi, contohnya dengan penggunaan media 

visual atau audio dan pengelompokan siswa. Sejalan dengan temuan Mushlih et al. (2024), yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam setiap tahapan kegiatan komunitas belajar  dapat 

mendorong inovasi dan meningkatkan keterampilan pengelolaan kelas. Dengan demikian, dari 

kegiatan kombel guru bisa mendapatkan praktik baik sehingga bisa lebih berinovasi dalam 

pembelajaran dikelas. 

Perubahan metode belajar di kelas berdampak langsung pada respon siswa. Dari wawancara 

guru mengungkapkan bahwa ketika digunakan media interaktif partisipasi siswa meningkat, 

ditandai dengan seringnya mereka menanggapi pertanyaan dari guru dan aktifnya mereka dalam 

sesi diskusi dikelas. Namun, ketika pembelajaran tanpa media yang interaktif, minat belajar siswa 

menurun terlihat dari keterlibatan siswa yang cenderung pasif. Hal ini menguatkan temuan 

Hasnawiyah & Maslena (2024) bahwa peningkatan minat belajar dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran dikelas ditandai dengan penggunaan media pembelajaran yang interaktif. Dengan 

demikian, penerapan praktik baik dari hasil kombel tidak hanya berdampak pada kualitas 

pengalaman belajar siswa tetapi juga berpengaruh terhadap kompetensi guru. 

Pendekatan partisipatif kepala sekolah berpengaruh terhadap motivasi guru, dari hasil 

wawancara guru menyatakan bahwa mereka merasa dihargai karena pendapat mereka 

dipertimbangkan. Menurut kepala sekolah guru yang berpartisipasi aktif dalam kombel lebih 

antusias ketika menerapkan hasil diskusi kombel dalam pembelajaran dikelas. Sejalan dengan  
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Junaris (2023), peningkatan kompetensi guru ditandai ketika guru merasa dihargai dan dilibatkan 

dalam seluruh kegiatan sekolah.  Diperkuat oleh penelitian Rizki et al. (2023) pelibatan guru pada 

setiap proses kegiatan sekolah  berpengaruh terhadap kinerja guru dan budaya belajar yang 

kondusif. Dengan demikian, dalam berbagi praktik baik serta bereksperimen diperlukan lingkungan 

kerja yang menciptakan rasa nyaman dari segi psikologis, sehingga muncul inovasi pembelajaran 

yang lebih kreatif. 

Dampak positif lainnya timbul dari peningkatan frekuensi keberlangsungan kombel. 

Peningkatan pertemuan menjadi perminggu dipengaruhi karena kepemimpinan partisipatif kepala 

sekolah, terlihat dari antusiasme guru dan rasa kepemilikan mereka terhadap program. Komitmen 

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dapat membentuk kedisiplinan guru. 

Diperkuat oleh  beberapa temuan penelitian yang menunjukkan bahwa budaya kerja yang positif 

timbul dari kepemimpinan  partisipatif yang direalisasikan melalui rasa saling percaya dan 

pemberian kesempatan untuk berpartisipasi dalam menentukan arah kebijakan (Astinatria & 

Sarmawa, 2020; Mubarok et al., 2024; Markiah et al., 2022). 

Pelaksanaan kombel selain memberikan banyak manfaat terdapat juga hambatan dalam 

penerapannya. kendala utama seperti  guru yang mengikuti pelatihan pada saat kegiatan dan terdapat 

agenda kegiatan di sekolah lain. kondisi ini terkadang mengharuskan pelaksanaan kombel 

dijadwalkan ulang. Koordinasi jadwal yang sistematis perlu disiapkan agar kegiatan bisa berjalan 

dengan lancar, sejalan dengan pendapat  Astutik et al. (2021) yang menjelaskan komunikasi dua 

arah dan koordinasi yang baik merupakan kunci  keberhasilan kepemimpinan partisipatif. Lebih 

lanjut, beban administratif yang tinggi pada guru juga berdampak pada partisipasi mereka. Hal ini 

sejalan dengan temuan Widyaningsih & Subando (2025), yang menyatakan bahwa fokus guru 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran akan terganggu jika tuntutan administratif yang tinggi. 

Keterbatasan fasilitas dan pemadaman listrik juga dapat mengahambat jalannya diskusi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelengkapan fasilitas berupa sarana dan prasarana merupakan faktor penting 

dalam menjaga kelancaran kegiatan (Iskandar et al., 2025;Lubis et al., 2025). 

Solusi dari kepala sekolah dalam mengatasi hambatan yang ada yaitu dengan penerapan 

jadwal  kegiatan kombel yang sistematis, dalam melaksanakan tugas-tugas teknis, seperti notulensi 

ide dan pemantauan tindak lanjut hasil diskusi dibentuk tim inti kombel untuk memfasilitasi 

koordinasi agar lebih terarah. Sejalan dengan  Komara et al. (2023) pelaksanaan program berbasis 

kolaborasi diperlukan pembagian peran agar program berjalan sesuai dengan tujuan.  Strategi ini 

mendukung temuan Pan & Cheng (2023), yang menekankan efektivitas pelaksanaan komunitas 

belajar dipengaruhi oleh  kepercayaan diri dan kemauan guru untuk berkontribusi aktif didalamnya. 

WhatsApp dijadikan sebagai media komunikasi yang efektif sehingga penyampaian  informasi bisa 

dilakukan dengan cepat. Dengan demikian, selain dengan menjaga hubungan dengan guru, 

keberhasilan kombel juga dipengaruhi oleh bagaimana kepala sekolah menjalin komunikasi yang 

terbuka dan koordinasi tindak lanjut yang jelas.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN SN Sungai Miai 5 Banjarmasin menunjukkan peran 

kepemimpinan partisipatif kepala sekolah terhadap keterlibatan guru dari serangkaian proses mulai 

dari perencanaan hingga evaluasi berdampak positif terhadap keberlangsungan kombel. Kepala 

sekolah dianggap menjadi pendamping diskusi, tidak hanya hadir sebagai pengambil keputusan 
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sepihak. Pengambilan keputusan terkait penetapan jadwal kegiatan, tema dan tindak lanjut diambil  

melalui musyawarah bersama dengan guru. Dengan demikian, guru merasa lebih percaya diri, 

berani berinovasi karena pendapatnya didengar. Namun, penelitian ini hanya dilakukan di satu 

sekolah sehingga memiliki batasan terhadap gambaran sumber data yang diperoleh. Disarankan 

penelitian selanjutnya bisa memberikan gambaran data yang lebih kompleks dengan cakupan 

sekolah yang lebih dari satu. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas pandangan dalam peningkatan kualitas sekolah 

dasar yang berfokus pada kegiatan kolaboratif guru diperlukan kepemimpinan partisipatif kepala 

sekolah dalam pengelolaannya. Selain berdampak terhadap profesionalisme guru, pendekatan 

kepemimpinan ini juga membawa pengaruh pada budaya belajar  kolaboratif yang mendukung 

keberlangsungan program sekolah. Secara praktis, kepala sekolah dapat mengintegrasikan gaya 

kepemimpinan partisipatif sebagai rujukan untuk  membantu meningkatkan keterlibatan guru 

melalui komunikasi yang terbuka. Dengan demikian, untuk membangun lingkungan belajar dan 

budaya kerja yang positif, kepemimpinan partisipatif menjadi strategi yang lebih responsif terhadap 

setiap perubahan kebijakan pendidikan. 
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